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ABSTRACT  

The loss of a parent is an event that has a significant impact on the 

psychological condition of adolescents. During a period of development 

marked by emotional changes and identity searching, the death of a 

parent can trigger various complex grief reactions. This study aims to 

describe the experiences and stages of grief in adolescents who have lost 

a parent in the city of Jambi. This study used a qualitative method with a 

phenomenological approach. Participants were selected using purposive 

sampling, namely adolescents who had lost a parent. Data collection was 

conducted through in-depth interviews, observation, and documentation. 

Data analysis used Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The 

results showed that adolescents experienced grief in emotional, cognitive, 

social, and spiritual aspects. Adolescents also went through stages of 

grief such as denial, anger, bargaining, deep sadness, and acceptance, 

with a process that did not always occur linearly. Grief in adolescents is 

unique and influenced by emotional closeness to parents, social support, 

and individual coping abilities, thus requiring ongoing psychological 

support. 
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Kehilangan orang tua merupakan peristiwa yang berdampak besar 

terhadap kondisi psikologis remaja. Pada masa perkembangan yang 

ditandai dengan perubahan emosional dan pencarian identitas, kematian 

orang tua dapat memunculkan berbagai reaksi kedukaan yang kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman serta tahap-

tahap kedukaan pada remaja yang orang tuanya meninggal di Kota Jambi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu remaja yang telah kehilangan orang tua. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

remaja mengalami kedukaan dalam aspek emosional, kognitif, sosial, dan 

spiritual. Remaja juga melalui tahap-tahap kedukaan seperti penolakan, 

kemarahan, tawar-menawar, kesedihan mendalam, dan penerimaan, 

dengan proses yang tidak selalu berlangsung secara linear. Kedukaan 

pada remaja bersifat unik dan dipengaruhi oleh kedekatan emosional 

dengan orang tua, dukungan sosial, serta kemampuan coping individu, 

sehingga diperlukan dukungan psikologis yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: kedukaan, remaja, kehilangan orang tua, 
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I. INTRODUCTION 

Fenomena kehilangan orangtua pada remaja terdapat dampak negatif. 

Kehilangan dapat memunculkan perasaan kesepian, binggung, dan cemas akan masa 

depan. Remaja merasa tidak memiliki figur yang memberikan arahan dan 

perlindungan yang dapat meningkatkan perasaan tidak aman dan terisolasi. 

Beberapa remaja dapat berisiko mengalami gangguan mental seperti depresi atau 

kecemasan. Tanpa dukungan yang memadai, remaja bisa kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan besar dalam hidupnya (Praticia, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh American Psychological Association 

menunjukkan bahwa remaja yang kehilangan orang tua memiliki risiko lebih tinggi 

untuk mengalami masalah kesehatan mental dibandingkan dengan mereka yang 

masih memiliki orang tua. Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini adalah usia 

remaja saat kehilangan terjadi, kedekatan hubungan dengan orang tua yang hilang, 

dan sejauh mana remaja mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekat. 

Orang tua adalah laki-laki dan perempuan yang terikat dalam suatu status 

perkawinan yang memiliki tanggung jawab terhadap anak, baik mengasuh, 

mendidik, dan membetuk karakter serta kepribadian anak. Orang tua memiliki tugas 

mengasuh dan membimbing anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan data Kementerian Sosial Republik Indonesia, pada tahun 2022 

jumlah anak yatim piatu di Indonesia mencapai 4.043.622 jiwa. Sementara itu, Dinas 

Sosial Kota Jambi pada tahun 2018 melaporkan jumlah anak yatim dan anak terlantar 

di Kota Jambi sebanyak 702 jiwa. Anggapan remaja tentang kematian adalah bahwa 

mereka tidak nyaman dengan kematian, bukan kenyataan tentang kapasitas mereka 

untuk memahami dan mengatasi kematian. Hal ini karena kematian orang tua 

merupakan salah satu tahap kesedihan bagi remaja. Remaja memerlukan perhatian 

khusus karena kehidupan mereka mendapat perhatian khusus dalam adolescence 

psychology. 
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II. LITERATURE REVIEW 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kedukaan sebagai kesedihan 

dan kesusahan, dan "duka" sebagai susah hati dan sedih hati. Ketika seseorang 

mengalami stres dan kehilangan seseorang atau sesuatu, duka merupakan emosi 

yang umum. Reaksi fisik, mental, sosial, dan spiritual seseorang yang sedang berduka 

atas kehilangan atau perpisahan dengan seseorang atau barang yang telah menjadi 

bagian penting dan sangat berarti dalam hidupnya adalah hal yang normal, alami, 

dan saling terkait. Reaksi ini dikenal sebagai kesedihan. Kesedihan merupakan 

respons yang normal dari dimensi fisik, mental, sosial, dan spiritual orang yang 

berduka (Wiryasaputra, 2019). 

Makna kematian, kehilangan, dan kesedihan berdampak pada cara orang, 

keluarga, dan masyarakat beroperasi. Menafsirkannya secara positif akan membantu 

remaja memenuhi tanggung jawab perkembangan mereka, yang meliputi 

kemandirian emosional dan tanggung jawab sosial. Namun, masalah perkembangan 

akan terjadi pada remaja yang tidak mampu memahami kehilangan dan kesedihan 

secara konstruktif. Kedukaan muncul secara tiba-tiba tanpa pernah dipikirkan 

sebelumnya (unanticipated grief), atau sebagai akibat dari peristiwa kehilangan yang 

telah dipikirkan sebelumnya (anticipated grief).  

Oleh karna itu kedukaan adalah bentuk energi emosional atau respons yang 

dialami manusia berupa kesedihan yang merupakan reaksi emosi, fisik, dan kognitif 

yang normal ketika mengalami tekanan atau kehilangan seseorang atau sesuatu 

yangg memiliki makna yang mendalam dan merupakan bagian hidupnya.  

 

 

III. METHODS 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi kedukaan yang 

dialami oleh remaja yang orang tuanya telah meninggal dunia. Teknik penelitian 

kualitatif digunakan untuk melakukan investigasi ini. Penelitian kualitatif adalah 

metode untuk memeriksa dan menguraikan signifikansi perilaku individu dan 

kolektif, yang mengkarakterisasi masalah sosial atau kemanusiaan. 
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Penelitian ini menggunakan metodologi fenomenologi. Istilah fenomena dan 

logos merupakan sumber makna etimologis dari kata fenomenologi. Kata Yunani 

"phainesthai" (muncul) merupakan akar dari istilah "fenomena". Fenomenologi 

merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati individu 

dalam kehidupan sehari-hari mereka untuk mengumpulkan data (Creswell, 2012). 

Rancangan Penelitian, menggunakan metodologi fenomenologi. 

Fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif di mana peneliti 

mengamati individu dalam kehidupan sehari-hari mereka untuk mengumpulkan 

data. Teknik Analisis Data, metode Analisis Fenomenologi Interpretatif (IPA) 

digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. IPA bertujuan untuk 

menyelidiki pengalaman pribadi dengan cara yang unik. 

Partisipan, partisipan penelitian ini yaitu YL, YS, R, dan T. Kriteria partisipan 

adalah remaja yang kehilangan orang tua dan berdomisili di Kota Jambi. Instrumen, 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Peneliti menyiapkan panduan wawancara dan alat perekam berupa 

handphone. 

 

IV. RESULTS 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, peneliti menemukan 8 tema 

terkait gambaran kedukaan pada remaja yang orang tua meninggal dunia di Kota 

Jambi. Tema-tema tersebut adala ; 

1. Kondisi Mental, perasaan sedih, bingung, terkejut, dan menarik diri 

sementara waktu.  

2. Kenangan Orang Tua, adanya pergeseran makna hidup dan integrasi nilai 

yang ditinggalkan dalam kehidupan mereka pasca kehilangan. 

3. Penerimaan dan Adaptasi, setiap partisipan melewati proses penerimaan 

dengan jangka waktu yang berbeda-beda dan adaptasi yang bermacam-

macam. 

4. Mandiri dan Tanggung Jawab, remaja menunjukkan kemampuan resiliensi 

yang membantu mereka beradaptasi dan bertanggung jawab terhadap 

kehidupan mereka. 
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5. Konflik, tema temuan yang terjadi baik sebelum dan setelah berduka terjadi 

pada 75% partisipan. 

6. Harapan dan Keinginan, terdapat perubahan arah hidup dan harapan yang 

telah didiskusikan sebelumnya bersama orang tua. 

7. Penolakan, bentuk respon awal terhadap kematian orang tua, 

menunjukkan bahwa mereka belum siap untuk menerima kenyataan. 

8. Spiritual, salah satu cara jika teringat orang tua yaitu dengan berdoa untuk 

menguatkan diri. 

 

Selain tema, didapatkan dua faktor dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Dukungan Keluarga, sangat krusial dalam membantu remaja menghadapi 

kedukaan melalui perhatian, motivasi, serta nasehat. 

2. Aktivitas, melakukan aktivitas terstruktur sebagai bagian dari strategi 

coping untuk mengalihkan fokus dari kesedihan. 

 

V. CONCLUSION AND SUGGESTION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan tema yang 

menggambarkan kedukaan pada remaja yang orang tua meninggal di Kota Jambi, 

yaitu kondisi mental, kenangan terhadap orang tua, penerimaan dan adaptasi, 

kemandirian dan tanggung jawab, konflik, harapan dan keinginan, penolakan, serta 

spiritual. Tema-tema tersebut merepresentasikan berbagai respon remaja dalam 

menghadapi kehilangan orang tua. Penelitian ini juga menemukan dua faktor yang 

mempengaruhi kedukaan, yaitu dukungan keluarga dan aktivitas. 

Masyarakat dapat berperan penting dalam memberikan dukungan bagi yang 

mengalami kedukaan. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

menyempurnakan penelitian ini dengan mempertimbangkan keterbatasan literatur 

dan teknis pengaturan waktu wawancara. 
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